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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI INSTRUMEN ASSESSMENT AS LEARNING 

PADA PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS MASALAH 

UNTUK MENSTIMULASI SIKAP ILMIAH SISWA 
 

Oleh  

 

NOVITA INDRIANI 
 

Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui implementasi instrumen Assessment 

as Learning pada pembelajaran fisika berbasis masalah dalam menstimulasi sikap 

ilmiah siswa di Kota Bandar Lampung. Penelitian kuantitatif deskriptif ini 

menggunakan sampel dari siswa kelas XI.F4 SMANLA, Kelas XI.1 SMA GM 

dan XI.1 SMA JN Tahun Ajaran 2025/2026 yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui self-assessment, peer-assessment dan 

observasi untuk mengetahui sikap ilmiah siswa selama proses pembelajaran. 

Analisis data menggunakan teknik mapping dengan statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi instrumen AaL dalam pembelajaran 

fisika berbasis masalah mampu menstimulasi dan memetakan sikap ilmiah siswa 

secara holistik melalui tiga bentuk penilaian, yaitu self-assessment, peer-

assessment, dan observasi serta variasi respons siswa antar sekolah yang 

menunjukkan bahwa penerapan AaL bersifat kontekstual, bergantung pada 

lingkungan dan karakteristik masing-masing sekolah. 

 

Kata Kunci: Assessment as Learning, Problem Based Learning, Sikap Ilmiah. 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF ASSESSMENT AS LEARNING INSTRUMENTS 

IN PROBLEM-BASED PHYSICS LEARNING TO STIMULATE STUDENTS’ 

SCIENTIFIC ATTITUDES 

By 

 

NOVITA INDRIANI 

 

The aim of this study is to investigate the implementation of Assessment as 

Learning instruments in problem-based physics learning to stimulate students 
scientific attitudes in Bandar Lampung. This descriptive quantitative research 

involved samples from Grade XI.F4 at SMANLA, Grade XI.1 at SMA GM, and 

Grade XI.1 at SMA JN for the 2025/2026 academic year, selected through 

purposive sampling. The research design employed was descriptive quantitative. 

Data were collected through self-assessment, peer-assessment, and observation to 

examine students' scientific attitudes during the learning process. Data analysis 

was conducted using mapping techniques with descriptive statistics. The results 

show that the implementation of AaL instruments in problem-based physics 

learning can holistically stimulate and map students  scientific attitudes through 

three types of assessment self-assessment, peer-assessment, and observation. 

Additionally, variations in students’ responses across schools indicate that the 

application of AaL is contextual, depending on the environment and 

characteristics of each school. 

Keywords: Assessment as Learning, Problem-Based Learning, Scientific 

Attitudes. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam perkembangan kemajuan 

suatu bangsa. Perubahan dalam sistem pendidikan tidak dapat dihindari, 

terutama di tengah kemajuan global yang cepat dalam bidang teknologi, 

sosial, dan ekonomi. Sejalan dengan ungkapan Afiat, dkk., (2024) 

bahwasannya sistem pendidikan di Indonesia memiliki peran yang sangat 

penting dalam mencetak generasi yang unggul dan mampu bersaing di era 

globalisasi. Seperti negara berkembang lainnya, Indonesia banyak 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan sistem pendidikannya. 

Tantangan dalam pengelolaan sistem pendidikan diantaranya perubahan 

sosial, teknologi, dan ekonomi, yang berdampak pada tuntutan baru untuk 

kurikulum, metode pengajaran, dan pengelolaan institusi pendidikan 

secara keseluruhan (Fatimah dkk., 2024). Upaya yang diperlukan untuk 

meningkatkan standar pendidikan yaitu dengan menerapkan kurikulum 

merdeka belajar.  

 

Kurikulum merdeka memberi keleluasan bagi guru untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat belajar siswa (Fauzi, 2022). Tujuan kurikulum 

merdeka yaitu untuk memastikan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus 

pada pengetahuan akademik tetapi juga membekali siswa dengan 

keterampilan abad ke-21. Berdasarkan hal tersebut, fokus pendidikan 

berubah dari penguasaan materi teoritis menjadi pengembangan 

keterampilan yang lebih luas. Keterampilan abad 21 ini biasa disebut 



2 

 

 
  

sebagai keterampilan 4C, diantaranya yaitu kemampuan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical 

thinking dan problem solving), komunikasi (communication), dan 

kolaborasi (collaboration) (Sari, 2022). Berdasarkan hal tersebut, sikap 

ilmiah, seperti rasa ingin tahu, berpikir kritis dan tanggung jawab, menjadi 

sangat penting. Pendidikan abad ke-21 mendorong siswa untuk memiliki 

pemahaman ilmiah sehingga siswa dapat berpikir kritis dan kreatif saat 

menghadapi tantangan global. 

 

Sikap ilmiah merupakan kecenderungan berpikir yang terintegrasi dalam 

keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kreatif, 

menyelesaikan masalah, metakognisi dan pengambilan keputusan, serta 

sangat menentukan kualitas akademik siswa (Agustina dkk., 2021). 

Pembelajaran fisika memerlukan sikap yang baik dalam proses 

pembelajarannya. Sikap siswa sangat menunjang bagaimana hasil yang 

akan diperoleh pada akhir pembelajaran. Proses pembelajaran fisika 

berlangsung dengan terstruktur dan ilmiah. Fisika menjadi salah satu mata 

pelajaran yang bertujuan untuk mengajarkan siswa sikap yang baik, 

berpengetahuan, dan memiliki etika kerja, melatih melakukan penelitian 

dengan metode ilmiah, dan memperoleh pengetahuan dengan disiplin, 

jujur, bertanggung jawab, responsif dan menggunakan fisika untuk 

memecahkan masalah di lingkungan sesuai dengan sikap ilmiah 

(Sunariyati dkk., 2014).  

 

Pembelajaran yang mengarahkan siswa memiliki sikap ilmiah yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Salah satu 

model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa memiliki sikap ilmiah 

yaitu model pembelajaran berbasis masalah atau PBL. Menurut Haryati 

dan Wangid, (2023). PBL berfokus pada pemecahan masalah, hal ini 

memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan 

informasi, meneliti, menyimpulkan, dan mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk membangun pengetahuan. PBL telah terbukti 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Metode ini mendorong siswa untuk aktif mencari tahu dan 

membantu siswa membangun sikap ilmiah.  Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu faktor 

lingkunga, motivasi belajar, kompleksitas materi, kemampuan kognitif, 

rasa ingin tahu, dan media pembelajaran (Artinta dan Fauziah, 2021). 

 

Tujuan untuk tercapainya pembelajaran tersebut, dibutuhkan alat penilaian 

atau asesmen yang tepat. Penilaian dinilai penting dalam suatu 

pembelajaran, penilaian dilakukan untuk mengetahui hasil dari sebuah 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut Faiz dkk., (2021) 

Penilaian merupakan aktivitas menafsirkan atau menggambarkan hasil 

pengukuran proses, serta menginterpretasikan data dari pengukuran 

tersebut terhadap proses dan hasil pembelajaran, yang diwakili oleh skor. 

Skor ini kemudian diubah menjadi nilai melalui prosedur tertentu yang 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Penilaian dan 

pebelajaran adalah suatu hal yang saling berhubungan, dengan penilaian 

yang baik dapat mengetahui sejauh mana hasil dari proses pembelajaran 

yang dilakukan. 

 

Asessment As Learning dapat berfungsi sebagai alat untuk mengukur sikap 

ilmiah siswa serta kemampuan siswa untuk belajar fisika berbasis masalah. 

Anisah, (2022) menyatakan bahwa AaL adalah proses ketika siswa terlibat 

dalam aktivitas yang mendukung metakognisi siswa, yang memungkinkan 

siswa untuk memantau dan mengevaluasi bagaimana kemajuan dalam 

belajar siswa sendiri. Sehingga penilaian dalam bentuk AaL dapat 

memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran. Rosana dkk., (2020) juga 

menyatakan bahwa dengan AaL siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 

proses penilaian untuk meningkatkan hasil belajar. Sehingga siswa dapat 

mengembangkan pemikiran untuk pembelajarannya sendiri termasuk sikap 

ilmiah.  
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Berdasarkan hasil wawancara penelitian pendahuluan dengan guru mata 

pelajaran fisika di SMANLA pada hari Selasa 10 Sepember 2024, dapat 

diketahui bahwa belum ada evaluasi atau penilaian untuk menilai sikap 

ilmiah siswa. Jika penilaian sikap ilmiah siswa tidak dilakukan dengan 

baik, hal itu dapat menghambat kemampuan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah siswa. Karena indikator penting seperti keingintahuan, berpikir 

kritis, dan sikap tanggung jawab tidak terpantau secara sistematis. Tanpa 

evaluasi yang terstruktur, guru kesulitan menemukan di area mana siswa 

memerlukan penguatan. Akibatnya, pembelajaran tidak efektif dalam 

membangun karakter ilmiah yang diharapkan. Penilaian sikap ilmiah siswa 

dinilai penting agar siswa tidak hanya menguasai pengetahuan akademik 

tetapi juga mengembangkan perilaku ilmiah yang akan membantu siswa 

belajar sepanjang hidup. 

 

Fenomena belum optimalnya stimulasi terhadap sikap ilmiah siswa di 

berbagai sekolah menjadi alasan utama peneliti mengangkat topik ini. 

Meskipun penelitian sebelumnya oleh (Fidela, 2023)  “Pengembangan 

Instrumen Penilaian Sikap Ilmiah pada Pembelajaran Fisika untuk 

Memetakan Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Menggala” 

menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan valid dan reliabel, 

penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan karena belum secara 

langsung berupaya menumbuhkan atau menstimulasi sikap ilmiah siswa, 

khususnya pada sekolah-sekolah dengan konteks dan status yang berbeda. 

Selain itu, hingga kini masih banyak sekolah yang belum menerapkan 

pendekatan pembelajaran dan penilaian yang mampu mendorong siswa 

mengembangkan sikap ilmiah secara aktif dan reflektif. 

 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

memberikan kontribusi dalam menstimulasi tumbuhnya sikap ilmiah siswa 

melalui pembelajaran fisika berbasis masalah yang terintegrasi dengan 

Assessment as Learning. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya terlibat 

dalam proses belajar, tetapi juga dalam proses menilai diri dan sejawatnya, 
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sehingga diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran reflektif terhadap 

pentingnya sikap ilmiah. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi siswa dan pemangku kepentingan pendidikan 

mengenai urgensi pengembangan sikap ilmiah secara menyeluruh, 

kontekstual, dan berbasis proses. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan permasalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan instrumen Assessment as Learning pada 

pembelajaran fisika berbasis masalah dalam menstimulasi sikap 

ilmiah siswa? 

2. Apakah terdapat perbedaan respos siswa dari ketiga sekolah dalam 

perkembangan sikap ilmiah selama penerapan pembelajaran fisika 

berbasis masalah yang terintegrasi dengan Assessment as Learning?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menerapkan instrumen Assessment as Learning dalam pembelajaran 

fisika berbasis masalah sebagai upaya menstimulasi sikap ilmiah 

siswa. 

2. Mengidentifikasi perbedaan respons dan perkembangan sikap ilmiah 

siswa dari tiga sekolah yang berbeda selama penerapan pembelajaran 

fisika berbasis masalah yang terintegrasi dengan Assessment as 

Learning. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 

Adapun hasil dari penelitian ini, dapat bermanfaat untuk berbagai pihak 

diantaranya: 

1. Bagi siswa dapat meningkatkan sikap ilmiah pada pembelajaran 

fisika. 

2. Bagi guru dapat mengevaluasi dan memonitoring perkembangan sikap 

ilmiah siswa secara lebih sistematis melalui instrumen AaL serta 

menyediakan informasi yang dapat digunakan guru untuk merancang 

dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

3. Bagi guru dapat memberikan pengalaman dalam 

mengimplementasikan instrumen AaL berbasis masalah yang dapat 

digunakan untuk memetakan sikap ilmiah siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan informasi mengenai 

penelitian yag berkaitan dengan penilaian formatif, model PBL dan 

pengembangan kemampuan siswa diberbagai konteks pendidikan.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Instrumen yang diterapkan adalah, instrumen Assessment as Learning 

yaitu penilaian untuk memonitoring dan mengoreksi diri siswa secara 

mandiri oleh siswa (Anisah, 2022). Instrumen asesmen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini telah dikembangkan oleh (Fidela 

2023).  

2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.  

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pembelajaran yang didasarkan 

pada pemecahan masalah (Haryati dan Wangid, 2023). Sintak 

pembelajaran yang digunakan yaitu sintak PBL menurut (Arends, 

2012). 

3. Penelitian ini dilakukan pada sub materi Fluida Dinamis Fase F pada 

Kurikulum Merdeka. 
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4. Sikap yang diukur adalah sikap ilmiah. Sikap ilmiah yaitu sikap yang 

berhubungan erat dengan penguasaan proses sains yang berasal dari 

pengalaman langsung dalam praktik sains (Fitriansyah dkk., 2021). 

Indikator sikap ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan indikator sikap ilmiah menurut (Agnafia dkk., 2019). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Teoritis  

 

2.1.1 Assessment as Learning (AaL) 

 

Menurut Budiono dan Hatip, (2023) menyatakan bahwa AaL digunakan 

untuk melakukan refleksi pada proses pembelajaran dan asesmen ini 

berfungsi sebagai asesmen  formatif. Bentuk implementasi asesmen 

formatif adalah asesmen diri (self-assessment) dan asesmen antar teman 

(peer- assessment), bentuk asesmen formatif bisa berupa rubrik, umpan 

balik, observasi, diskusi, presentasi, jurnal, refleksi, maupun esai dari 

pendidik dan sesama siswa (Kemendikbud Ristek, 2021). Siswa di AaL 

tidak hanya dinilai oleh guru, tetapi juga dilatih untuk menilai dan 

merefleksikan proses belajar mereka sendiri. Metode ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan metakognitif, yang memungkinkan siswa 

untuk menetapkan tujuan belajar, menemukan kekuatan dan kelemahan 

serta melacak kemajuan belajar.  

 

Instrumen AaL yang digunakan pada penelitian ini menggunakan intrumen 

yang telah dikembangkan oleh (Fidela 2023). Melalui AaL siswa akan 

terlibat aktif dalam penilaian, yang tidak hanya meningkatkan 

keterampilan metakognitif, tetapi juga siswa lebih bertanggung jawab 

dengan kemajuan belajar mereka. AaL adalah salah satu pendekatan dalam 

penilaian pendidikan yang berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam 

proses penilaian.  
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AaL ketika siswa menjadi penilai terbaik bagi dirinya sendiri (Anisah, 

2022). Berikut adalah karakteristik utama dari AaL. 

1. Keterlibatan siswa dalam penilaian, siswa bukan hanya menjadi 

sebuah objek penilaian, melainkan berperan sebagai penilai bagi diri  

sendiri (Rosnaeni, 2021). 

2. Peningkatan kesadaran diri, siswa memperoleh pemahaman tentang 

kekuatan dan kelemahan dalam belajar melalui Aal, hal ini dapat 

meningkatkan kesadaran diri dan metakognisi siswa yang 

memungkinkan siswa untuk membuat strategi belajar yang lebih baik 

(Rosnaeni, 2021). 

3. Pembelajaran berbasis proses, AaL dilakukan sebagai alat untuk 

mendukung proses pembelajaran, bukan hanya sebagai alat evaluasi 

akhir. Selama proses pembelajaran, siswa menerima umpan balik yang 

bermanfaat dan mendukung untuk memperbaiki diri secara 

berkelanjutan (Nurlitasari & Hamami, 2023). 

4. Meningkatkan motifasi dan kemandirian, Siswa dapat merasa lebih 

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka dengan mengambil 

bagian dalam penilaian, oleh karena itu siswa dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik dan meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar 

(Rosana dkk., 2020). 

5. Penilaian autentik, AaL sering kali melibatkan penilaian autentik, di 

mana siswa berpartisipasi dalam kegiatan nyata yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, ini membantu siswa mengaitkan pembelajaran 

dengan pengalaman nyata dan meningkatkan relevansi pembelajaran 

(M. Riyan dkk., 2022). 

 

AaL bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan 

reflektif, di mana dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa dalam 

pembelajaran fisika. Menurut Fidela (2023).  komponen model AaL yaitu: 

(1) tujuan, yang meliputi tujuan pembelajaran, indikator dan kriteria 

keberhasilan; (2) tugas pembelajaran terstruktur; (3) asesmen diri, (4) 

asesmen teman sejawat; dan (5) umpan balik untuk perbaikan 
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pembelajaran. Model AaL berorientasi pada  lima komponen, model 

asesmen ini disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model-AaL (Fidela 2023). 

 

2.1.2 Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

 

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum merdeka 

adalah model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 

Learning. PBL adalah salah satu model pembelajaran inovatif yang 

memungkinkan siswa mengatasi masalah secara kontekstual dan bermakna 

dengan menggunakan berbagai kemampuan berpikir secara individu dan 

kelompok (Darmadi dkk, 2024). Selain itu, model pembelajaran berbasis 

masalah, dapat menjadikan siswa lebih aktif  karena saat proses 

pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk memecahkan suatu 

permasalahan dengan mengembangkan kemampuan berpikirnya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Aprilianti dkk, (2018) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah berpusat pada siswa dan dapat 

meningkatkan sikap ilmiah, kerja keras, dan meningkatkan kemempuan 

berpikir siswa. 
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Setiap siswa memiliki cara berpikikir yang khas, ini menjadi faktor yang 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, cara 

berpikir yang khas ini digunakan oleh siswa untuk mengamati dan 

melakukan aktivitas mental, seperti mengatur dan mengolah informasi 

kognitif (Lestanti dkk, 2016). Pemilihan model pembelajaran pada materi 

yang akan diajarkan menjadi kunci dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran. Menurut Wahyuni, (2023) Salah satu model pembelajaran 

yang dianggap tepat untuk masa sekarang adalah PBL. Model 

pembelajaran ini menekankan pada proses pembelajaran yang aktif dan 

penyelesaian masalah otentik atau relevan dengan pengetahuan mereka 

sendiri atau dari sumber lain. Berdasarkan model PBL, siswa belajar 

melalui pemecahan masalah nyata yang dikaitkan dengan lingkungan 

sekitar, baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat. 

 

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran di mana siswa 

dihadapkan pada suatu permasalahan yang ada di dunia nyata, hal ini 

dilakukan saat pembelajaran dimulai dengan stimulus dan memotivasi 

siswa agar belajar dan berusaha keras untuk memecahkan masalah 

(Ardianti dkk., 2021). Arends, (2012) mengemukakan bahwasannya PBL 

memiliki karakteristik yaitu sebagai berikut: 

 

1. Masalah yang diberikan berupa permasalahan pada kehidupan sehari-

hari sehingga siswa dapat membuat pertanyaan terkait masalah dan 

menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan. 

2. Pembelajaran memiliki keterkaitan antar disiplin sehingga siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut pandang mata 

pelajaran.  

3. Pembelajaran yang dilakukan siswa bersifat penyelidikan autentik dan 

sesuai dengan metode ilmiah.  

4. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan dari 

masalah yang dipecahkan untuk dipubliksaikan oleh siswa. 
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5. Siswa bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait masalah yang 

dipecahkan sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosialnya. 

 

Pembelajaran berbasis masalah bergantung pada kemampuan guru untuk 

memotivasi, mendukung, dan membimbing siswa. PBL dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran melalui beberapa tahapan. 

Terdapat tahapan PBL yang dikemukakan oleh Arends, (2012) yang 

kemudian dikaitkan dengan kegiatan guru yang dipaparkan oleh (Achsin, 

2016). Berikut tahapan yang perlu dilaksanakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan PBL 

No. Langkah Kegiatan Guru 

 

 

1.  

 

 

Mengorientasikan 

siswa pada masalah 

Menginformasikan tujuan pembelajaran. 

Menunjukkan fenomena permasalahan pada 

lingkungan kelas yang memungkinkan 

pertukaran ide yang terbuka. 

Mengarahkan pada pertanyaan atau masalah. 

Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide 

secara terbuka. 

2.  Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Membentu siswa dalam menemukan konsep 

berdasarkan masalah. 

Membantu siswa merumuskan hipotesis. 

Mendorong keterbukaan, dan cara belajar 

siswa. 

Menguji pemahaman siswa atas konsep 

yang ditemukan. 

3.  Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

Membimbing siswa dalam mengerjakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Mendorong kerja sama dan penyelesaian 

tugas tugas. 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah. 

Membantu siswa dalam menemukan solusi. 

4. C Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil kerja 

Memberi kemudahan siswa dalam 

mengerjakan atau menyelesaikan 

permasalahan. 

Membimbing siswa dalam menyajikan hasil 

kerja. 
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No. Langkah Kegiatan Guru 

5.  Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Membantu siswa mengkaji ulang hasil 

pemecahan masalah. 

Memotivasi siswa agar terlibat dalam 

pemecahan masalah. 

Mengevaluasi materi. 

       (Arends, 2012) 

 

Peran guru dalam pembelajaran berbasis masalah sangat penting karena 

guru menjadi fasilitator untuk membantu siswa menyelesaikan masalah 

dunia nyata (Astutik dan Hariyati, 2021). Guru harus membuat lingkungan 

belajar yang mendukung siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan 

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Guru tidak hanya 

memberikan petunjuk yang jelas di setiap tahap, dari pengenalan masalah 

hingga evaluasi, tetapi juga memberi siswa kesempatan untuk berpikir dan 

mencari solusi sendiri. Penggunaan model PBL  ini, tidak hanya menuntut 

guru untuk membantu siswa memecahkan masalah, tetapi juga membantu 

siswa belajar komunikasi, kerja sama, dan refleksi diri. Akhirnya, tugas 

guru dalam PBL adalah memastikan bahwa proses pembelajaran tetap 

dinamis dan memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif di setiap 

tahapan. 

 

2.1.3 Sikap Ilmiah  

  

Sikap adalah perilaku positif atau negatif seseorang dalam menanggapi 

suatu objek yang ditinjau dari dimensi kognisi, afeksi dan konasi 

(Suharyat, 2009). Oleh arena itu, sikap menggambarkan pernyataan 

evaluatif, baik yang menguntungkan maupun yang tidak menguntungkan 

mengenai objek, orang ataupun peristiwa. Handayani dkk., (2015) 

menyatakan bahwa proses pendidikan memberi kesempatan seseorang 

untuk belajar sepanjang hidup, meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan, serta memperoleh kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan dunia yang kompleks dan saling ketergantungan. Makna “sikap” 

pada pembelajaran fisika, dibatasi pengertiannya pada sikap ilmiah 

terhadap perolehan ilmu pengetahuan alam sekitar (Sardinah dkk., 2012) 
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Mata pelajaran fisika, bukan hanya mengutamakan hasil belajar yang 

diperoleh siswa, tetapi sikap ilmiah juga dinilai sangat penting (Aprilianti 

dkk., 2018). Karena itu, sikap ilmiah dan hasil belajar adalah aspek 

penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut Harahap dan Harahap, 

(2022) Sikap ilmiah dapat dibuktikan dengan bagaimana siswa 

menanggapi suatu permasalahan dan memahami masalah yang terjadi di 

sekitar mereka dengan menemukan solusi yang ilmiah. Dimana sikap 

ilmiah ditanamkan dan dikembangkan pada diri siswa, mereka diharapkan  

mampu memecahkan masalah yang ada dilingkungannya dengan sikap 

peka terhadap lingkungan, mampu mencari tahu apa yang mereka 

temukan, dan apa yang belum mereka ketahui (Magdalena dkk., 2020). 

 

Indikator sikap ilmiah yag diguakan pada penelitia ini telah dikembangka 

oleh (Fidela, 2023) denga merujuk pada indikator sikap ilmiah menurut  

(Agnafia dkk, 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka indikator dan sub 

indikator sikap ilmiah yang akan digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Sikap Ilmiah yang digunakan Penulis 

No. Indikator Sikap 

Ilmiah 

Sub Indikator Sikap Ilmiah 

1.  Rasa ingin tahu  Perhatian terhadap objek yang diamati 

Antusias dalam pembelajaran 

2.  Berpikir Kritis Mencari kejelasan pernyataan atau 

pertanyaan 

Mencoba memperoleh informasi yang benar 

3.  

 

Tanggung Jawab  Menjaga alat dan bahan yang digunakan 

dalam pembelajaran 

Melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 

dibebankan dalam kegiatan proses 

pembelajarannya 

4.  Kerjasama Menghargai pendapat orang lain 

Berpartisipasi melaksanakan kegiatan 

kelompok dalam pembelajaran 

Menafsirkan hasil pengamatan secara 

bersama – sama 
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No. Indikator Sikap 

Ilmiah 

Sub Indikator Sikap Ilmiah 

5. Teliti  Sikap hati-hati dalam melaksanakan 

praktikum/penyelidikan, menganlisis data, 

dan mengambil kesimpulan 

Menjaga keamanan dari bahaya yang 

ditimbulkan dalam melaksanakan proses 

belajar 

6. Jujur  Tidak mencontek hasil pekerjaan orang lain 

Melaporakan hasil pengamatan, 

penyelidikan, telaah/kajian dengan sebenar-

benarnya 

         (Agnafia dkk., 2019)  

 

Diperlukan instrumen penilaian yang cocok agar guru dapat dengan mudah 

menilai dan menstimulasi kemampuan sikap ilmiah siswa. Jika instrumen 

penilaian tidak sesuai maka banyak guru yang melakukan penilaian 

dengan subjektif, hanya dengan melihat individu yang guru kenal 

kemudian memberikan penilaian sesuai dengan apa yang guru lihat dan 

kenal saja. Sedangkan siswa juga akan berpura pura aktif ketika didekati 

oleh guru saat mengerjakan suatu tugas kelompok agar guru memberi nilai 

yang baik. Penilaian seperti ini tidak objektif, karena guru subjektif 

terhadap keseluruhan siswa. Ditinjau dari beberapa hal tersebut, guru akan 

lebih efektif dan objektif dalam menilai sikap ilmiah dan keterampilan 

proses siswa menggunakan instrumen self assessment dan peer assessment 

untuk membantu proses penilaian di dalam kelas (Kotimah, dkk, 2015) 

 

2.1.4 Karakteristik Siswa Masing-masing Status Sekolah 

 

Memahami dinamika siswa di berbagai status sekolah dianggap penting 

untuk mengetahui karakteristik yang membedakan siswa di sekolah negeri, 

sekolah swasta, dan sekolah swasta keagamaan. Setiap sekolah akan 

membawa karakteristik yang berbeda, baik dalam konteks sosial atau 

pendidikan yang khas. Hal ini berpengaruh pada pengalaman dan 

tantangan yang dihadapi oleh siswa.  
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Beruikut adalah perbedaan karakteristik siswa antara sekolah negeri, 

sekolah swasta dan sekolah swasta keagamaan. 

1. Karakteristik Siswa di Sekolah Negeri 

Beberapa karakteristik siswa di sekolah negeri sebagai berikut: 

a. Latar Belakang Sosial-Ekonomi yang Beragam 

Dikarenakan subsidi pemerintah dan biaya yang lebih murah, 

siswa di sekolah negeri biasanya berasal dari berbagai lapisan 

masyarakat. Hal ini bukan hanya menciptakan lingkungan yang 

beragam tetapi juga dapat menimbulkan tantangan dalam integrasi 

sosial (Suseno, 2013). Siswa cenderung berasal dari lingkungan 

sekitar sekolah karena sistem zonasi.  

b. Motivasi Akademis yang Beragam 

Siswa di sekolah memiliki motivasi belajar yang lebih beragam. 

Beberapa siswa akan sangat termotivasi untuk belajar, sementara 

siswa yang lain kurang termotivasi, tergantung pada dukungan 

lingkungan dan pengaruh luar (Setyawan dan Haryati, 2024). 

c. Kedisiplinan dan Aturan Umum 

Siswa di sekolah negeri biasanya mengikuti aturan atau tata terib  

yang ditetapkan secara umum oleh pemerintah, dan keterlibatan 

mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler bervariasi tergantung pada 

fasilitas di sekolah (Suastika, 2022). 

d. Keberagaman Budaya dan Agama 

Sekolah negeri mengikuti kurikulum yang ditetapkan oleh 

pemerintah, yang mencakup pendidikan umum serta pendidikan 

agama yang umum pula. Pendidikan agama di sekolah negeri 

biasanya lebih inklusif dan tidak terfokus pada agama tertentu. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa 

setiap peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 

dengan agama yang dianutnya. 
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2. Karakteristik Siswa di Sekolah Swasta Umum 

Beberapa karakteristik siswa di sekolah swasta umum sebagai berikut: 

a. Fasilitas Sekolah yang Lebih Memadai 

Siswa di sekolah swasta sering kali memiliki akses ke fasilitas 

yang lebih baik dan rasio siswa terhadap guru yang lebih rendah, 

hal tersebut dapat menciptakan interaksi yang lebih personal 

antara guru dan siswa (Afifudin dkk, 2020). 

b. Motivasi Akademis Lebih Tinggi 

Orang tua yang memilih sekolah swasta cenderung lebih 

memperhatikan standar pendidikan, yang mendorong siswa untuk 

berprestasi. Di sekolah swasta, siswa biasanya mendapatkan 

bimbingan individu lebih banyak daripada di sekolah umum. 

c. Eksposur Terhadap Kurikulum yang Lebih Luas 

Sekolah swasta lebih memiliki kebebasan dalam membuat 

kurikulum mereka sendiri. Tergantung pada visi dan misi yayasan 

pendirinya, beberapa sekolah swasta menggunakan kurikulum 

berbasis agama atau kurikulum internasional (Suseno, 2013). 

d. Kedisiplinan yang Lebih Ketat 

Sekolah swasta sering menerapkan aturan yang lebih ketat tentang 

disiplin, prestasi akademik, dan etika siswa. 

3. Karakteristik Siswa di Sekolah Swasta Keagamaan 

Beberapa karakteristik siswa di sekolah swasta keagamaan sebagai 

berikut: 

a. Nilai-Nilai Keagamaan yang Ditegakkan 

Siswa yang bersekolah di sekolah swasta keagamaan biasanya 

berasal dari keluarga yang memprioritaskan pendidikan agama. 

Siswa di sekolah swasta keagamaan memiliki fokus yang kuat 

pada pembentukan karakter keagamaannya, seperti taat 

menjalankan ajaran agama, menjadikan agama sebagai landasan 

etika dan moral, dan mendorong keharmonisan dan kerukunan 

antar sesama pemeluk agama (Sulisworo & Dahlan, 2025). Nilai-
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nilai agama ini sangat memengaruhi perilaku siswa setiap hari, 

baik dalam hal akademik maupun sosial. 

b. Kurikulum yang Bersifat Spiritual Keagamaan  

Siswa terlibat dalam pelajaran agama dan kegiatan spiritual, 

seperti pengajian di sekolah Islam atau misa di sekolah Katolik, 

selain belajar materi akademik. Di sekolah swasta keagamaan, 

pendidikan agama sangat ditekankan, dengan pelajaran yang 

mencakup nilai-nilai spiritual dan moral, hal ini membantu siswa 

tidak hanya fokus dalam hal akademik tetapi juga membangun 

karakter dan sikap ilmiah mereka (Wahab, 2010).  

c. Kedisiplinan dan Moral yang Tinggi 

Sekolah keagamaan memiliki aturan ketat yang mengatur 

bagaimana siswa berperilaku secara moral sesuai dengan prinsip 

agama mereka. Sekolah swasta keagamaan berusaha menjadi 

lingkungan belajar yang positif dan inklusif di mana setiap siswa 

merasa dihargai (Wahab, 2010). Hal tersebut menghasilkan 

lingkungan yang lebih konsisten dan berdasarkan prinsip. 

d. Homogenitas Sosial dan Religius 

Siswa di sekolah swasta keagamaan seringkali memiliki latar 

belakang agama yang sama, meskipun ada sekolah yang 

menerima siswa dari agama lain.  

 

Siswa di sekolah negeri berasal dari berbagai latar belakang sosial dan 

ekonomi, dan tingkat motivasi belajar yang bervariasi. Siswa di sekolah 

swasta biasanya berasal dari latar belakang ekonomi yang lebih tinggi, dan 

memiliki motivasi yang lebih besar untuk belajar dan berdisiplin, serta 

memiliki akses yang lebih besar pada kegiatan ekstrakurikuler dan fasilitas 

di sekolah. Siswa di sekolah swasta keagamaan lebih terfokus pada nilai-

nilai moral dan spiritual, serta pendidikan. Masing-masing sekolah 

memiliki siswa yang berbeda, tergantung pada nilai dan tujuan 

pendidikannya. 
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2.2 Penelitian yang Relevan  

 

Penelitian ini mengambil referensi dari beberapa penelitian yang relevan 

yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

No. 

 

 

(1) 

Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

(2) 

Judul 

 

 

(3) 

Hasil Penelitian 

 

 

(4) 

1.  (Sakliressy et 

al., 2021) 

“Students 

Scientific 

Attitude in 

Learning 

Physics using 

Problem Based 

Learning Model 

with 

Experimental 

and Project 

Methods” 

The results of this study are 

divided into two, namely, the 

analysis of the scientific 

attitude questionnaire data 

between the experimental class 

and the project and the 

achievement of scientific 

attitudes in learning. The 

scientific attitude of students of 

SMA YPPK Teruna Bakti 

shows a difference in the 

average scientific attitude 

between students who are 

given learning using the PBL 

model with the experimental 

method and students who are 

given learning using the PBL 

model with the project method. 

The mean scores for both are 

not significantly different, 

namely in the experimental 

class 74.14 and the project 

class 70.10. 

2.  (Rosita, 

2017) 

 

Analisis Sikap 

Ilmiah Siswa 

dengan Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah pada 

Materi Laju 

Reaksi  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sikap 

ilmiah siswa dengan model 

pembelajaran berbasis masalah 

dapat terlihat sangat baik. 

Berdasarkan prestasi siswa, 

tidak terdapat perbedaan 

anatara sikap ilmiah siswa baik 

pada kelompok tinnggi, sedang 

maupun rendah. 
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No 

 

 

(1) 

Nama  

Peneliti/ 

Tahun 

(2) 

Judul 

 

 

(3) 

Hasil Penelitian 

 

 

(4) 

3.  (Septian, 

2023) 

Implementasi 

Assessment As 

Learning Sikap 

Sosial 

Berdasarkan 

Kurikulum 2013 

dalam 

Pembelajaran 

Biologi di SMA 

Muhammadiyah 

2 Palembang 

Hasil penelitian ini yaitu 

kepala sekolah telah 

mengarahkan guru untuk 

melaksanakan Assessment as 

Learning. Tujuan 

dilaksanakannya Assessment 

yaitu untuk memperbaiki 

kualitas dari sistem 

pembelajaran sebelumnya, 

agar sistem pembembelajaran 

bisa meningkat. Guru biologi 

telah melaksanakan 

Assessment as Learning dalam 

pembelajaran biologi. 

4.  (Anindiawati, 

2017) 

Penerapan 

Model Problem 

Based Learning 

untuk 

Meningkatkan 

Sikap Ilmiah 

Siswa pada 

Pembelajaran 

IPA 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dapat 

memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan sikap 

ilmiah siswa yang ditunjukkan 

dengan perbedaan signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada penelitian.  

 

Berdasarkan kajian pada penelitian relevan yang telah disebutkan di atas, 

pada umumnya penelitian yang dilakukan yang mengaitkan AaL pada 

pembelajaran khususnya pembelajaran fisika berbasis masalah masih 

jarang dilakukan. Topik penelitian yang digunakan hanya sebatas 

penerapan AaL pada pembelajaran untuk mengetahui sikap sosial siswa 

pada kurikulum 2013, dan pengaruh PBL terhadap sikap ilmiah siswa. 

Belum terdapat penelitian yang membahas terkait dengan pemetaan sikap 

ilmiah siswa pada status sekolah yang berbeda, seperti pada sekolah 

negeri, sekolah swasta dan sekolah swasta keagamaan. oleh karena itu 

penulis mengambil topik ini untuk diteliti lebih lanjut. 
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2.3 Kerangka Pemikiran  

 

Kurikulum merdeka menuntut guru untuk menggunakan keterampilan 

abad-21 yang dibutuhkan dalam era society dan industry 5.0. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan membangun 

keterampilan 4C yang meliputi berpikir kritis (Critical Thinkink), 

komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), kreatifitas 

(creativity) pada siswa. Selain itu, komponen kognitif, afektif, dan 

psikomotorik pembelajaran harus dipenuhi. Salah satu sikap yang harus 

dimiliki siswa adalah sikap ilmiah. Instrumen penilaian adalah cara untuk 

melihat dan mengukur sikap ilmiah siswa.  

 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilaksanakan telah diketahui bahwa 

guru belum melaksanakan pengukuran sikap ilmiah siswa dengan 

menyesuaikan indikator sikap ilmiah tersebut. Akibatnya, sikap ilmiah 

siswa belum terukur sepenuhnya selama proses pembelajaran, yang dapat 

mengakibatkan tidak adanya tindak lanjut untuk meningkatkan proses 

pembelajaran.  

 

Model pembelajaran yang tepat dibuthkan untuk menggali dan 

meningkatkan sikap ilmiah siswa. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah PBL, atau pembelajaran berbasis masalah. Sebuah 

penelitian diperlukan untuk menguji penggunaan dan penerapan instrumen 

penilaian untuk menstimulasi sikap ilmiah siswa pada pembelajaran 

berbasis masalah. Berdasarkan penjelasan di atas, berikut merupakan 

diagram alur kerangka pemikiran peneliti terkait dengan implementasi dari 

pembelajaran fisika berbasis masalah dengan menggunakan instrumen 

AaL terhadap sikap ilmiah siswa, yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran.
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2.4 Anggapan Dasar  

 

Adapun anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dengan menggunakan instrument AaL untuk memetakan 

sikap ilmiah siswa belum pernah dilakukan sebelumnya. 

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan satu 

kelompok eksperimen, di mana penilaian dilakukan secara formatif dan 

berkelanjutan melalui self-assessment, peer-assessment, dan observasi 

guru untuk memetakan dan menstimulasi sikap ilmiah siswa selama proses 

pembelajaran berbasis masalah berlangsung. Jenis penelitian ini yaitu 

penulis mengumpulkan data yang dapat diukur, kemudian 

menganalisisnya menggunakan metode statistik untuk memberikan 

gambaran tentang fenomena yang diteliti. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang menggunakan wawancara, observasi, atau angket 

mengenai apa yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan oleh penulis 

untuk mengetahui sikap ilmiah siswa pada pembelajaran fisika berbasis 

masalah menggunakan instrument AaL berbentuk angket dan observasi. 

Desain penelitian ini dijelaskan pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Desain Penelitian Kuantitatif Deskriptif 

 Kelas Eksperimen 

Group  X O Y Tujuan 

1. XI.F4 SMANLA 

2. XI.1 SMA GM 

3. XI.1 SMA JN 

1. Mengorientasikan siswa pada 

masalah. 

2. Mengorganisasi siswa untuk 

belajar. 

3. Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

1. Rasa ingin tahu  

2. Teliti 

3. Tanggung Jawab 

4. Berpikir Kritis 

5. Jujur 

6. Kerja sama  

Siswa melaksanakan 

self-assessment dan 

peer-assessmnet. 

Guru melakukan 

observasi. 

1. Menstimulasi sikap ilmiah 

siswa melalui keterlibatan 

aktif dalam menilai diri 

sendiri dan teman sejawat 

selama pembelajaran 

berbasis masalah. 

2. Terjadi peningkatan dan 

kesadaran reflektif 

terhadap sikap ilmiah yang 

ditunjukkan siswa dalam 

proses belajar. 

 

Keterangan:  

Group  =  Kelas eksperimen pada 3 sekolah yang berbeda  

X = Pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dengan menggunakan Assessment as Learning pada kelas eksperimen  

O  = Indikator sikap ilmiah  

Y  = AaL selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen 
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah siswa kelas XI SMA di 

kota Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

Sampel yang di ambil pada penelitian ini adalah kelas XI. F4 SMANLA, 

kelas XI.1 SMA GM dan kelas XI.1 SMA JN. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan 

sampel didasarkan pada variasi status sekolah, dari sekolah negeri, sekolah 

swasta dan sekolah swasta keagamaan. Pendekatan ini diambil untuk 

memastikan bahwa penelitian ini mencakup konteks yang beragam dan 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai sikap siswa di 

berbagai status sekolah. 

 

3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

3.3.1 Persiapan Penelitian  

Penelitian mengenai implementasi instrumen Assessment as Learning pada 

pembelajaran fisika berbasis masalah dalam memetakan sikap ilmiah 

siswa SMA di kota Bandar Lampung ini dilaksanakan di tiga sekolah yang 

berada di kota Bandar Lampung. Sampel yang diambil pada penelitian ini 

adalah kelas XI.F4 SMANLA, XI.1 SMA GM dan XI.1 SMA JN. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengambilan sampel didasarkan pada status sekolah, dari status 

sekolah negeri, sekolah swasta dan swasta keagamaan yang berada di kota 

Bandar Lampung. SMANLA adalah sekolah yang mewakili status sekolah 

negeri, SMA GM adalah sekolah yang mewakili ststus sekolah swasta dan 

SMA JN mewakili status sekolah swasta keagamaan. Pendekatan ini 

digunakan untuk memastikan bahwa penelitian ini mencakup konteks yang 

beragam dan memberikan gambaran yang komperhensif mengenai sikap 

ilmiah siswa di berbagai ststus sekolah. 
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Penelitian diawali dengan meminta izin resmi dari pihak sekolah dengan 

mengajukan surat izin penelitian. Selanjutnya, peneliti diarahkan untuk 

mendiskusikan terkait hal-hal yang berkaitan dengan penelitian termasuk 

dengan kelas yang akan digunakan dan jadwal pelaksanaan penelitian pada 

guru mata pelajaran fisika di masing-masing sekolah.  

 

3.3.2 Pelaksanaan Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksankan terhitung dari bulan Januari-Februari, tanggal 22 

Januari sampai dengan 26 Februari 2025. Penelitian di sekolah pertama 

dilaksanakan di SMANLA, tanggal 22 Januari sampai dengan tanggal 05 

Februari 2025, penelitian di sekolah yang kedua dilaksanakan di SMA GM 

pada tanggal 04-12 Februari 2025 dan penelitian di sekolah yang ketiga 

dilaksanakan di SMA JN pada tanggal 19-26 Februari 2025. Penelitian ini 

dilakukan pada kelas XI semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. 

Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal pelajaran fisika pada 

tiap sekolah untuk dua kali pertemuan dalam satu minggu dengan alokasi 

waktu 5 x 45 menit.  

 

Pertemuan dengan kelas XI. F4 SMANLA dilaksanakan pada hari Senin 

pukul 13.00 WIB-14.30 WIB dan pada hari Rabu pukul 08.30 WIB-10.45 

WIB. Pertemuan dengan kelas XI.1 di SMA GM pada hari selasa pukul 

07.15 WIB-08.45 WIB dan pada hari Rabu pukul 11.15 WIB-14.00 WIB 

(terpotong jam istirahat selama 30 menit. Pertemuan dengan kelas XI. 

Pertemuan dengan kelas XI.1 SMA JN pada hari Rabu pukul 8.30 WIB-

10.00 WIB dan hari Jum’at pukul 8.30 WIB-10.45 WIB. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan model pembelajaran yang sama yaitu Problem 

Based Learning (PBL). 

  

Proses penelitian ini melibatkan instrumen Assessment as Learning berupa 

angket dan lembar observasi yang sudah disesuaikan dengan konteks 

pembelajaran berbasis masalah. Pertama pada tahap mengorientasikan 
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siswa pada masalah, siswa diberi fenomena dan pertanyaan yang dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang diberikan. 

Selanjutnya pada tahap mengorganisasi siswa untuk belajar siswa 

membentuk kelompok kecil dan diminta secara teliti mendiskusikan 

rumusan masalah yang muncul dari fenomena yang diberikan. Tahapan 

yang selanjutnya adalah membimbing penyelidikan individu dan  

kelompok, siswa bersama kelompoknya bertanggung jawab mengerjakan 

LKPD dan berpikir kritis untuk melakukan penyelidikan berdasarkan 

masalah yang diberikan. Selanjutnya, pada tahap mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja, setiap kelompok menyusun mind mapping dari 

hasil penyelidikan yang telah dilakukan secara jujur, kemudian 

mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. Terakhir, pada tahap 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa 

kerjasama untuk menelaah solusi yang paling tepat dari permasalahan 

yang diberikan kemudian  siswa mengetahui contoh penerapan lain dalam 

kehidupan sehari hari. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan metode non-test, yaitu menggunakan instrument self 

assessment dan peer assessment dengan menggunakan skala likert . 

Observasi dilakukan oleh guru untuk mengamati sikap ilmiah yang 

muncul pada siswa. Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan data 

mengenai sikap ilmiah siswa. 

 

3.5 Instrumen Penelitian  

 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Instrumen Perangkat Pembelajaran 

Instrument pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Modul Ajar yang merupakan suatu perangkat pembelajaran yang 
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digunakan untuk melaksanakan pembelajaran, serta lembar kerja 

peserta didik (LKPD), yaitu bahan ajar yang digunakan untuk 

membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Instrumen Penelitian  

Instrumen AaL  pada penelitian ini berbentuk angket dan lembar 

observasi sikap ilmiah siswa. Instrumen yang digunakan menggunakan 

metode self assessment dan peer assessment serta observasi. Angket 

dan lembar observasi yang digunakan adalah lembar penilaian sikap 

ilmiah siswa berbasis Assessment as Learning yang telah 

dikembangkan oleh (Fidela, 2023) 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik pemetaan 

(mapping). Teknik ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami kondisi 

saat ini mengenai sikap ilmiah siswa pada pembelajaran fisika berbasis 

masalah dengan menggunakan instrumen AaL. Data yang diperoleh 

digambarkan dan dipetakan tanpa membuat kesimpulan umum yang lebih 

luas atau generalisasi. Pemetaan ini dilakukan dengan cara 

mengelompokkan data melalui angket dan lembar observasi berdasarkan 

indikator sikap ilmiah siswa. Data yang diperoleh dari angket dan lembar 

observasi siswa selanjutnya dibuat dalam bentuk matriks untuk 

memudahkan analisis dan perbandingan antar sekolah. 

 

Berikut adalah pedoman dalam menentukan nilai sikap ilmiah masing-

masing siswa dapat dilihat pada Tabel 5, sedangkan Tabel 6 adalah 

pedoman interval dan Kriteria sikap ilmiah siswa. 

Tabel 5. Skala Likert  

Analisis Kuantitatif Skor  

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-Kadang 2 

Tidak Pernah 1 
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 Keterangan:  

 Untuk nilai 4: Selalu, apabila selalu melakukan sesuai dengan pernyataan 

Untuk nilai 3: Sering, apabila sering melakukan sesuai dengan pernyataan 

dan kadang-kadang tidak melakukan 

Untuk nilai 2: Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan 

sering tidak melakukan  

Untuk nilai 1: Tidak pernah, apabila tidak pernah  

 

Nilai persentase sikap ilmiah siswa pada setiap aspek dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

           
∑                    

∑              
      

Keterangan: 

1) ∑ skor yang diperoleh 

Jumlah skor yang diperoleh siswa dalam penilaian  

2) ∑ skor maksimal 

Jumlah skor maksimal yang dapat diperoleh siswa 

dalam penilaian. Jumlah skor maksimal dalam 

instrumen ini yaitu: jumlah butir x skor maksimal tiap 

butir. 

 

Nilai persentase sikap ilmiah yang digunakan dikategorikan menurut 

Riduwan (2015), yaitu pada Tabel 6. 

Tabel 6. Interval dan Kriteria penilaian sikap ilmiah  

Interval (%) Kriteria 

81-100 Sangat baik 

71-80 Baik 

61-70 Cukup 

51-60 Kurang 

˂ 51 Sangat kurang 

          Riduwan (2015). 
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Teknik mapping dengan tabulasi berupa matriks baris dan kolom 

digunakan untuk memetakan sikap ilmiah siswa pada tiga status sekolah 

yang berbeda. Matriks baris dapat diisi dengan identitas siswa dari tiap 

status sekolah, sedangkan kolom dapat diisi dengan berbagai indikator 

sikap ilmiah siswa.  

 

Langkah-langkah metode mapping dengan tabulasi berupa matriks baris 

dan kolom ini antara lain: 

1. Menyusun data dalam matriks baris dan kolom di SPSS 

2. Analisis deskriptif 

3. Metode mapping dengan analisis faktor  

 

Metode mapping dengan tabulasi dapat melihat pencapaian siswa dalam 

sikap ilmiah, serta membandingka sikap ilmiah siswa dari ketiga sekolah. 

Peran pemetaan, yaitu untuk pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. 

Data yang dideskripsikan menggambarkan nilai maksimum, minimum, 

mean, median, varians dan standar deviasi. Data yang diperoleh dalam 

penelitian diubah menjadi data persentase yang digunakan untuk 

memetakan sikap ilmiah siswa. Kriteria dalam pengkategorian untuk 

mengetahui sikap ilmiah siswa ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kriteria dalam Pengkategorian 

No. Kriteria Kategori 

1.          Tinggi 

2.                Sedang 

3.          Rendah 

              (Sudijono, 2018). 

 

Keterangan: 

     Nilai yang diperoleh 

        

    Standar Deviasi  
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Tabel distribusi frekuensi relatif menutur (Sudijono, 2018) digunakan 

untuk memeriksa setiap kriteria, ini berarti frekuensi dibagi dengan jumlah 

responsif dikalikan 100%.  

 

  
 

 
      

Keterangan: 

   Angka persentase 

   Frekuensi 

   Jumlah total frekuensi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi instrumen AaL dalam pembelajaran fisika berbasis 

masalah mampu menstimulasi sikap ilmiah siswa secara holistik 

melalui tiga bentuk penilaian yaitu, self-assessment, peer-assessment, 

dan observasi. Penilaian sikap ilmiah menggunakan AaL dilakukan 

sepanjang pembelajaran berbasis masalah berlangsung. Instrumen ini 

mencakup indikator-indikator sikap ilmiah yaitu, rasa ingin tahu, teliti, 

tanggung jawab, berpikir kritis, jujur, dan kerja sama. 

 

2. Terdapat perbedaan respons siswa dari ketiga sekolah dalam 

perkembangan sikap ilmiah selama penerapan pembelajaran berbasis 

masalah yang terintegrasi dengan Assessment as Learning. Meskipun 

perlakuan yang diberikan seragam, perbedaan karakteristik siswa, 

kesiapan belajar, dan dinamika lingkungan sekolah turut menentukan 

keberhasilan dalam membentuk sikap ilmiah. Hal ini menguatkan 

bahwa instrumen AaL tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, 

tetapi juga sebagai sarana reflektif yang adaptif dalam mengamati 

perkembangan sikap ilmiah siswa secara holistik. Dengan demikian, 

penerapan AaL dalam kerangka PBL layak dipertimbangkan sebagai 

pendekatan yang relevan untuk mengukur dan mengembangkan sikap 

ilmiah dalam konteks pendidikan menengah. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal 

berikut: 

1. Perlu dilakukan analisis lanjutan yang mengaitkan sikap ilmiah siswa 

dengan hasil belajar atau keterampilan lainnya, seperti berpikir kritis 

atau kolaborasi, guna memperoleh gambaran yang lebih utuh 

mengenai dampak integrasi Assessment as Learning dalam 

pembelajaran. 

 

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk  penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan analisis kualitatif 

mendalam terhadap narasi reflektif siswa pada setiap jenis penilaian 

untuk mengungkap mekanisme internal pembentukan sikap ilmiah.
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